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Abstrak

Sargassum plagyophyllum salah satu spesies dari genus Sargassaceae memiliki berbagai senyawa bioaktif.
Salah satunya adalah florotanin yang dilaporkan sebagai antioksidan dan penghambat tirosinase. Aktivitas
penghambatan tirosinase dan antioksidan dari serbuk rumput laut yang berasal dari sediaan bubur belum
pernah dilaporkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan serbuk S. plagyophyllum yang optimal
dari segi penghambatan tirosinase dan antioksidan sehingga dapat digunakan sebagai zat aktif dalam
formula kosmetik pencerah kulit. S. plagyophyllum disiapkan dalam bentuk segar dan kering. Bubur rumput
laut dari S. plagyophyllum dibuat dari campuran rumput laut dengan akuademineralisata. Bubur tersebut
kemudian dikeringkan dengan metode kering-beku sehingga dihasilkan serbuk rumput laut. Aktivitas
antioksidan diukur dengan metode peredaman radikal bebas 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH).
Aktivitas penghambatan tirosinase dilakukan dengan mengukur hasil reaksi enzimatis menggunakan
L-tirosin sebagai substrat. Nilai IC,  aktivitas antioksidan asam askorbat adalah 0,0035 mg/mL, bubur segar
27,31 mg/mL, bubur kering 41,13 mg/mL, serbuk segar 2,21 mg/mL dan serbuk kering 13,18 mg/mL. Nilai
IC,, penghambatan tirosinase 0,0076 mg/mlL, asam kojat serbuk segar 4,97 mg/mL dan asam kojat serbuk
kering 11,35 mg/mL. Hasil terbaik aktivitas penghambatan tirosinase dan antioksidan didapatkan dari
serbuk rumput laut segar S. plagyophyllum sehingga berpotensi dikembangkan lebih lanjut menjadi zat aktif
formula kosmetik pencerah kulit.

Kata kunci: Sargassum plagyophyllum, bubur rumput laut, serbuk rumput laut, antioksidan, penghambat
tirosinase

Tyrosinase Inhibitor and Antioxidant Activity of Seaweed Powder from Fresh and
Dried Sargassum plagyophyllum

Abstract

Sargassum plagyophyllum from Sargassaceae family contains various bioactive compounds, namely
phlorotannin which is reported as an antioxidant and tyrosinase inhibitor. Tyrosinase inhibitor and
antioxidant activity from seaweed powder that obtained from seaweed’s slurry have not been reported.
Thus, this study was aimed to obtain the best seaweed slurry and powder from Sargassum plagyophyllum
based on tyrosinase inhibitor and antioxidant activity, so it can be used as active substance in skin
lightening cosmetic formula. Sargassum plagyophyllum which prepared fresh and dried was processed
into seaweed slurry and lyophilization to form powder. Antioxidant activity which was determined by
2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) radical scavenging method found the IC_; values of ascorbic acid
was 0.0035 mg/mL; fresh slurry 27.31 mg/mL; dried slurry 41.13 mg/mL; fresh powder 2.21 mg/mL; and
dried powder 13.18 mg/mL. Moreover, the tyrosinase inhibitory activity which was measured by enzimatic
reaction with L-tyrosine as substrate found IC_ values kojic acid 0.0076 mg/mL; fresh powder 4.97 mg/mL;
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and dried powder 11.35 mg/mL. Seaweed powder obtained from fresh ingredient is the most optimal result
based on its tyrosinase inhibitor and antioxidant activity, thus potential to be developed further as active

substance for lightening cosmetic formula.

Keywords: Sargassum plagyophyllum, seaweed slurry, seaweed powder, antioxidant, tyrosinase inhibitor

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara yang berada
di sekitar garis ekuator memiliki iklim tropis
yang dikarakterisasi dengan suhu tinggi
dan radiasi sinar ultraviolet (UV) pada
level tertinggi (Ezzedine et al. 2007). Kulit
terbakar sinar matahari dan kulit kecokelatan
merupakan efek cepat yang biasa terjadi
akibat dari paparan radiasi sinar UV yang
berlebihan (WHO 2002). Wanita-wanita
Asia secara umum lebih menyukai kulit
putih daripada kulit cokelat sehingga produk
pencerah kulit menjadi segmen terbesar dan
terus berkembang pada pasar perawatan kulit
(Sanjeewa et al. 2016) karena kulit yang cerah
diasumsikan dengan indikasi terlihat lebih
muda dan cantik (Smit et al. 2009).

Sargassum  plagyophyllum  memiliki
potensi untuk mengatasi masalah tersebut
karena mengandung polifenol florotanin
sebagai antioksidan yang dapat mengantisipasi
oksidasi kulit oleh radiasi sinar UV
(Heffernanetal. 2015) dan sebagai penghambat
tirosinase (Chan et al. 2011). S. plagyophyllum
merupakan salah satu jenis rumput laut
cokelat yang banyak terdapat di perairan
Indonesia (Sahat 2013). Beberapa penelitian
telah dilakukan terkait potensi Sargassum sp.
sebagai bahan baku kosmetik pencerah kulit.
Ekstrak etanol dari S. polycystum dilaporkan
memiliki aktivitas penghambatan tirosinase
sebesar 97,78% pada konsentrasi 100 ug/mL
enzim tirosinase jamur (Chan et al. 2011).
Ekstrak metanol dari Sargassum sp. dilaporkan
dapat menghambat enzim tirosinase dengan
IC,, 13,43 ug/mL pada reaksi monofenolase
(Indriani 2014).

Penggunaan metode selain ekstraksi
seperti pembuatan bubur rumput laut
masih belum banyak dilaporkan. Bubur
rumput laut campuran Euchema cottonii
dan  Sargassum sp. dilaporkan dapat
digunakan sebagai formula krim tabir surya
(Luthfiyana et al. 2016). Penggunaan
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bubur rumput laut Sargassum sp. tunggal
sebagai penghambat tirosinase = belum
pernah  dilaporkan. Pembuatan serbuk
dari sediaan bubur rumput laut pun belum
pernah dilaporkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan bubur dan serbuk
Sargassum sp. yang optimal dari segi
penghambatan tirosinase dan antioksidan
sehingga dapat digunakan sebagai zat aktif
dalam formula kosmetik pencerah kulit.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rumput laut Sargassum
plagyophyllum; akuademineralisata (Brataco);
natrium  hidroksida  (Merck);  kalium
dihidrogen fosfat (Merck); asam askorbat
(Sigma-Aldrich); 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil
(DPPH) (Sigma-Aldrich); enzim tirosinase
dari jamur (EC 1.14.18.1) (Sigma-Aldrich);
L-tirosin (Sigma-Aldrich); asam kojat (Sigma-
Aldrich); dapar fosfat (pH 6,5); dan etanol p.a.
(Merck).

Alat utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah timbangan analitik
(Sartorius), blender (Kris), spektrofotometer
UV-Vis (Shimadzu UV-1800), microplate
reader (Versa Max Molecular Devices), alat
pengering-beku (Eyela FDU-1200), vorteks
(Vortex Mixer-300), dan alat sentrifugasi
(Kubota 5100).

Metode Penelitian
Pengambilan Sampel

Sampel rumput laut segar Sargassum
sp. diperoleh dari pantai Pasauran, Serang,
Banten. Sampel segar disortir dari epifit yang
menempel lalu dicuci dengan air laut untuk
menghilangkan kotoran dan benda asing
yang menempel. Sampel segar dipisahkan
menjadi 2 bagian untuk diberikan perlakuan
yaitu langsung diolah menjadi bubur dan
dilakukan pengeringan secara metode kering
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angin (Masdugqi et al. 2014). Sampel segar dan
kering masing-masing dimasukkan ke dalam
kemasan plastik tertutup.

Pembuatan bubur dan serbuk rumput
laut

Bubur rumput laut dibuat dengan 2
perlakuan berbeda yaitu dari sampel segar
dan sampel kering. Bubur segar dibuat
dengan cara mencuci sampel segar rumput
laut Sargassum sp. dengan akuademineralisata
lalu dipotong kecil. Potongan rumput laut
tersebut ditambahkan akuademineralisata
dengan perbandingan 1:1 lalu dihaluskan
dengan blender selama 5 menit. Bubur
kering dibuat dengan cara mencuci sampel
kering rumput laut Sargassum sp. dengan
akuademineralisata lalu direndam dengan air
demineralisata selama 24 jam. Sampel rumput
laut tersebut dipotong kecil lalu ditambahkan
akuademineralisata dengan perbandingan
1:4 dan dihaluskan dengan blender selama 5
menit. Masing-masing massa yang dihasilkan
disimpan dalam kemasan tertutup.

Pembuatan eerbuk rumput laut
Bubur rumput laut Sargasum sp. segar
dan kering masing-masing dikeringkan
dengan metode kering-beku (liopilisasi).
Bubur dibekukan terlebih dahulu pada suhu
-20°C selama 24 jam lalu dikeringbekukan
pada suhu -49+2°C dengan tekanan vakum
11+2 Pa. Serbuk yang dihasilkan masing-
masing diayak dengan mesh 80 dan disimpan
dalam kemasan tertutup rapat di desikator.

Aktivitas antioksidan

Metode yang digunakan mengikuti Ye
et al. (2009) dengan modifikasi. Larutan
sampel (dengan konsentrasi  berbeda)
sebanyak 1 mL ditambahkan 3 mL larutan
DPPH-etanol Pa segar. Campuran sampel-
DPPH dihomogenkan dengan vorteks agar
reaksi berjalan sempurna. Campuran larutan
kemudian diinkubasi dalam vial tertutup rapat
agar terlindung dari cahaya pada suhu ruang
(27-30°C) selama 30 menit. Hasil inkubasi
diukur serapannya dengan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang maksimum.
Perlakuan yang sama diberikan untuk blanko
(3 mL larutan DPPH-etanol dan 1 mL
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akuademineralisata) dan kontrol positif (3 mL
larutan DPPH-etanol dan 1 mL larutan asam
askorbat). Aktivitas inhibisi radikal bebas
dikalkulasi dengan rumus:

(Asampel— Ab]anko)

% inhibisi = [1 — A
blanko

x100%

Aktivitas anti-tirosinase
Penentuan inhibisi tirosinase dilakukan
berdasarkan metode No et al. (1999) dengan
modifikasi. Larutan dapar fosfat sebanyak
80 pL (50 mM; pH 6,5), larutan substrat
(L-Tirosin) 40 pL, larutan enzim tirosinase
40 pL, dan 40 pL larutan sampel dimasukkan
ke dalam plat mikro-96-sumuran. Campuran
tersebut dihomogenkan dan diinkubasi
pada waktu inkubasi optimum pada suhu
25-30°C dan selanjutnya diukur serapannya
menggunakan microplate reader pada panjang
gelombang maksimum. Perlakuan yang sama
diberikan untuk kontrol blanko, blanko,
kontrol sampel, dan kontrol positif asam
kojat. Persentase aktivitas inhibisi tirosinase
dihitung dengan rumus berikut:
(A-B)—(C-D)

0
A—B) x 100%

% inhibisi tirosinase =
Keterangan:
A = serapan larutan blanko
B = serapan larutan kontrol blanko
C = serapan larutan sampel
D = serapan larutan kontrol sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bubur dan Serbuk Rumput Laut

Hasil rumput laut cokelat yang
diperoleh dari Pantai Pasauran, Serang,
Banten setelah diamati memiliki ciri talus
berwarna kecokelatan dengan bentuk seperti
lembaran daun yang memiliki percabangan
menyerupai  tumbuhan  tingkat  tinggi
yang dapat dilihat pada Gambar 1. Sampel
tersebut kemudian diidentifikasi oleh Pusat
Penelitian ~ Oseanografi, Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Ancol sebagai
S. plagyophyllum.

Pengeringan rumput laut bertujuan
untuk menghindari pembusukan selama
penyimpanan. Masduqi et al (2014)
menyatakan bahwa metode kering angin
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Gambar 1 Sargassum plagyophyllum

merupakan metode yang paling optimal
dalam mendapatkan senyawa fenol dari
S.  polycystum  sebesar  1.656,3 ppm
dibandingkan dengan metode pengeringan
lainnya yaitu menggunakan oven (1.274,4
ppm) dan pengeringan dibawah sinar
matahari (1.178,7 ppm). Hal tersebut
dikarenakan pengeringan dengan metode
kering angin memiliki suhu yang lebih rendah
dibandingkan pengeringan menggunakan
oven dan di bawah sinar matahari.

Bubur dibuat sebagai bahan aktif pada
penelitian ini dengan pertimbangan bahwa
zat aktif yang terdapat di dalam rumput laut
dapat dimanfaatkan tanpa ekstraksi dan
potensinya sebagai tabir surya dengan nilai
SPF 7 (Luthfiyana et al. 2016). Bubur pada
penelitian tersebut menggunakan campuran
bubur rumput laut antara Sargassum sp.
dengan Euchema cottonii. Penggunaan bubur
Sargassum sp. tunggal belum ada laporannya,
di sisi lain bubur rumput laut cokelat tersebut
tidak dapat disimpan sebagai bahan baku
pembuatan sediaan farmasi sehingga pada
penelitian ini bubur tersebut dikeringkan
menjadi serbuk dengan metode kering-beku.
Menurut Gumusay et al. (2015), metode
kering-beku dilaporkan dapat menurunkan
kehilangan komponen terkait aktivitas
antioksidan dibandingan dengan metode
pengeringan lainnya yaitu pengeringan sinar
matahari, oven, dan oven-vakum.

Serbuk segar berwarna cokelat yang
lebih tua dibandingkan dengan serbuk kering
(Gambar 2). Hal tersebut disebabkan karena
serbuk segar dibuat dari bubur yang berasal
dari rumput laut segar sehingga kandungan
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pigmen cokelat belum hilang. Tekstur
yang dihasilkan pun berbeda, serbuk segar
memiliki tekstur yang lebih halus. Hal tersebut
dikarenakan belum terjadi agregasi serat-serat
yang terdapat pada rumput laut.

Aktivitas Antioksidan

Penentuan aktivitas antioksidan
dilakukan dengan modifikasi dari metode
Ye et al. (2009) dengan perbedaan jumlah
sampel dan jenis pelarut yang digunakan.
Asam askorbat digunakan sebagai kontrol
positif untuk memastikan metode yang
dipilih dapat digunakan. Nilai IC_ dari asam
askorbat yang didapatkan sebesar 0,0035
mg/mL. Bubur segar dan kering memiliki
nilai IC50 berturut-turut sebesar 27,31
mg/mL dan 41,13 mg/mL. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa bubur yang berasal
dari rumput laut segar memiliki kandungan
antioksidan 1,5 kali lipat lebih besar daripada
serbuk rumput laut kering. Luthfiyana et al.
(2016) melaporkan IC_ bubur Sargassum sp.
yang berasal dari Kepulauan Seribu sebesar
0,1196 mg/mL. Perbedaan hasil tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa faktor baik dari segi
proses pembuatan maupun kondisi sampel
Sargassum sp. Barrow dan Shahidi (2008)
menyatakan bahwa komposisi proksimat pada
spesies yang sama dapat bervariasi tergantung
lokasi geografis dan waktu pengumpulan
sampel, sedangkan menurut Balboa et al
(2013) umur dan faktor lingkungan juga
berpengaruh.

Serbuk segar memiliki kandungan
antioksidan lebih besar 6,5 kali lipat daripada
serbuk kering. Nilai IC,, serbuk segar dan
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kering berturut-turut sebesar 2,21 mg/mL
dan 13,18 mg/mL. Bubur dan serbuk dari
sampel segar menunjukkan kandungan
antioksidan yang lebih tinggi daripada sampel
kering. Menurut Jaya dan Das (2005) sampel
dapat terpapar oleh kondisi tidak diinginkan
seperti kelembaban, oksigen, cahaya, dan
suhu selama proses penyimpanan sehingga
dapat menyebabkan degradasi dan kehilangan
antioksidan. Agustini et al. (2015) melaporkan
bahwa sampel segar dari Spirulina sp.
memiliki kandungan antioksidan fenol dan
flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sampel kering, hal tersebut diduga
disebabkan senyawa polifenol pada umumnya
rentan terhadap oksidasi yang menyebabkan
penurunan jumlah setelah pengeringan.
Floroglusinol merupakan struktur dasar dari
florotanin seperti fenol pada umumnya dapat
teroksidasi menjadi senyawa benzokuinon
(Uliana et al. 2008).

Aktivitas Penghambatan Tirosinase

Uji aktivitas penghambatan tirosinase
dilakukan pada kondisi pengujian optimum
yaitu panjang gelombang maksimum 475
nm, waktu inkubasi 90 menit, konsentrasi
substrat L-tirosin 2 mM, konsentrasi enzim
350 U/mL, dan suhu 25-30°C. Larutan kontrol
sampel dibuat pada setiap pengujian sebagai
pembanding data serapan sampel dengan dan
tanpa enzim, sedangkan larutan blanko dibuat
sebagai faktor koreksi serta menggunakan
asam kojat sebagai kontrol positif.

Hasil penghambatan tirosinase oleh
baku pembanding asam kojat, sampel serbuk
segar dan kering berturut-turut dinyatakan
dengan nilai IC_ 0,0076 mg/mL; 4,97 mg/
mL; dan 11,35 mg/mL. Serbuk yang berasal
dari rumput laut segar memiliki aktivitas
penghambatan tirosinase 2 kali lipat lebih
besar daripada rumput laut kering. Hasil
tersebut sejalan dengan hasil pengujian
kandungan antioksidan yang telah dilakukan
sebelumnya. Antioksidan sebagai penangkap
radikal bebas dapat menghambat aktivitas
enzim tirosinase dan menghambat transkripsi
gen tirosinase (Maack dan Pegard 2016).

S. plagyophyllum sebagai salah satu
jenis rumput laut cokelat memiliki senyawa
fenolik florotanin yang merupakan kelompok
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oligomer atau polimer dari floroglusinol
(1,3,5-trihidroksibenzen)  dengan  ikatan
aril (fucol), eter (floretol, hidroksifloretol,
fuhalol) atau keduanya (fucofloretol) atau
dengan dibenzodioksin (eckol dan carmalol)
(Balboa et al. 2013). Derivat floroglusinol
dari Eclonia stolonifera telah dilaporkan dapat
menghambat tirosinase dengan menerima
radikal bebas yang dihasilkan selama siklus
katalitik enzim (Kang et al. 2004).

KESIMPULAN

S. plagyophyllum dapat dibuat dalam
bentuk sediaan bubur dan serbuk rumput
laut sehingga dapat memperkaya bahan baku
sediaan farmasi. Aktivitas antioksidan baik
bubur maupun serbuk rumput laut segar lebih
besar daripada rumput laut kering. Aktivitas
penghambatan tirosinase serbuk rumput laut
segar lebih besar 2 kali lipat daripada serbuk
rumput laut kering. Hasil optimal aktivitas
penghambatan tirosinase dan antioksidan
diperoleh dari serbuk rumput laut segar
S.  plagyophyllum  sehingga  berpotensi
dikembangkan lebih lanjut menjadi zat aktif
formula kosmetik pencerah kulit.
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